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Papan partikel merupakan suatu papan yang terbuat dari partikel-partikel kayu atau bahan
berlignoselulose lainnya yang diikat dengan suatu perekat dan kemudian dikempa. Salah satu
bahan berlignoselulose yang dapat digunakan untuk membuat papan partikel adalah cocodust
atau serbuk halus sabut kelapa. Sebagai perekat dapat digunakan polimer alam berupa
kompon karet cair yang merupakan campuran dari lateks pekat dengan beberapa bahan kimia
tertentu untuk memperbaiki sifatnya Kegiatan PPM ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan pembuatan papan partikel dari serbuk sabut kelapa dengan kompon karet caitr pada
anggota kelompok tani Gelanggang Sakti di desa Pulau Panggung, Kecamatan Luas,
Kabupaten Kaur. Kegiatan dimulai dengan ceramah mengenai papan partikel yang dilanjutkan
dengan diskusi dan praktek pembuatan kompon karet cair dari lateks pekat yang selanjutnya
digunakan sebagai perekat dalam pembuatan papan partikel dari serbuk sabut kelapa dengan
kompon karet cair. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa masyarakat sasaran
kegiatan PPM ini sangat antusias untuk mengikuti kegiatan ini karena merasa mendapatkan
tambahan pengetahuan baru mengenai cara pembuatan papan partikel dengan menggunakan
bahan-bahan yang mudah didapat di lingkungan masyarakat sasaran PPM. Dengan
pengetahuan pembuatan papan partikel yang diajarkan pada kegiatan ini maka masyarakat
sasaran akan dapat mempunyai pengetahuan mengenai pembuatan papan partikel yang dapat
dilakukan dengan mudah dengan bahan-bahan yang tersedia di lingkungan sekitar.

Kata kunci: Lateks pekat; Kompon karet cair; Papan partikel; Serbuk sabut kelapa

ABSTRACT

Particle board is a board made _from wood particles or other lignocellulose materials which are bonded with an
adhesive and then pressed. One of the lignocellulose materials that can be used to matke particle board is
cocodust or fine coconut fiber powder. As an adhbesive, natural polymers can be used in the form of a lignid
rubber compound which is a mixture of concentrated latex with certain chemicals to improve ifs properties.
This PPM activity aims to provide training in making particle board from coconut fiber powder with a liquid
rubber compound to  member of the Gelanggang Sakti farmer group of Pulan Panggung V'illage, Luas
District , Kanr County. The activity began with a lecture on particle board, followed by discussion and practice
in making liquid rubber compound from concentrated latex which was then used as an adbesive in making
particle board from coconut fiber powder with liguid rubber componnd. The results of observations in the field
showed that the target community for this PPM activity was very enthusiastic about taking part in this activity
because they felt they had gained additional new knowledge about how to make particle board using materials
that were easily available in the PPM target community. With the knowledge of making particle board taught
in this activity, the target community will be able to have knowledge about making particle board which can be
done easily with materials available in the surrounding environment.
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1. PENDAHULUAN

Papan partikel merupakan suatu papan yang terbuat dari partikel-
partikel kayu atau bahan berlignoselulose lainnya yang diikat
dengan suatu perekat dan kemudian dikempa dengan panas
(Subiyanto dkk, 2003 dan Sudarsono dkk, 2010). Kelebihan papan
partikel ini adalah ukuran dan kerapatan dapat disesuaikan dengan
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kebutuhan disamping kualitasnya dapat diatur. Disamping itu
partikel-partikel yang digunakan dapat diperoleh dari bahan-
bahan yang secara umum merupakan limbah yang sudah tidak
dipergunakan lagi (Setyawati dkk, 2008).

Salah satu bahan berlignoselulose yang dapat digunakan untuk
membuat papan partikel yaitu serbuk sabut kelapa atau cocodust
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yang merupakan serbuk halus sabut kelapa yang sudah dipisahkan
dari serabutnya. Cocodust ini sangat banyak tersedia di seluruh
daerah di Indonesia termasuk di daerah kabupaten Kaur,
Bengkulu dan merupakan bahan buangan dari proses pemanenan
buah kelapa yang belum banyak dimanfaatkan. Sebagai perekat
untuk pembuatan papan partikel dalam kegiatan ini digunakan
polimer alam berupa kompon karet cair yang merupakan
campuran dari lateks pekat dengan beberapa bahan kimia tertentu
untuk memperbaiki sifatnya (Sutanto, 2015). Sebagai bahan baku
kompon karet cair adalah lateks karet alam yang juga sangat
banyak tersedia di Indonesai termasuk di wilayah kabupaten Kaur
Bengkulu, sehingga keberlanjutan dari produksi papan partikel
yang berasal dari kompon karet cair dan cocodust untuk jangka
panjang tidak akan mengalami kendala bahan baku.

Mengingat ketersediaan bahan baku yang berlimpah di wilayah
kabupaten Kaur yaitu sabut kelapa dan lateks karet alam dan
selama ini belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat,
sementara teknologi yang diperlukan sangat sederhana, maka
pelatihan pembuatan papan partikel dari serbuk sabut kelapa dan

kompon karet cair menjadi sangat menarik untuk dilakukan.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dimulai dengan ceramah untuk menjelaskan kepada
warga masyarakat sasaran kegiatan mengenai papan partikel,
bahan yang dapat digunakan untuk membuatnya dan bagaimana
cara membuatnya agar diperoleh papan partikel dengan kualitas
yang baik. Selanjutnya dilakukan diskusi untuk memberi
kesempatan kepada warga masyarakat peserta kegiatan ini untuk
menanyakan yang belum jelas mengenai papan partikel dan cara
pembuatannya yang akan dilakukan dalam kegiatan ini. Langkah
selanjutnya adalah praktek untuk membuat papan partikel dengan
menggunakan serbuk sabut kelapa dan perekat kompon karet cair
bersama-sama dengan warga masyarakat sasaran kegiatan ini.
Kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan anggota Kelompok
Tani Gelanggang  Sakti. Kegiatan ini digunakan untuk
mempraktekkan metode pembuatan papan partikel dari serbuk
sabut kelapa dan kompon karet cair bersama-sama dengan
anggota kelompok tani sasaran kegiatan ini. Kegiatan ini dimulai
dengan memisahkan serbuk dan serat sabut kelapa dengan
menggunakan mesin perontok sabut kemudian menyaring serbuk
sabut kelapa untuk mendapatkan ukuran partikel tertentu.
Berikutnya adalah membuat kompon karet cair dari lateks pekat
dengan cara mencampur lateks pekat dengan berbagai bahan
aditif kompon yaitu asam stearat, ZnO, TMTD, MBTS, CaCOs,
dan belerang. Selanjutnya serbuk sabut kelapa dicampur dengan
kompon karet cair dengan perbandingan tertentu, diaduk hingga
bercampur sempurna, kemudian dicetak dengan ukuran sesuai
dengan yang dikehendaki. Langkah selanjutmya adalah dikempa
atau dipress hingga ketebalan yang dikehendaki, kemudian
diberikan lapisan dengan warna serta ketebalan sesuai dengan
yalng dikehendaki. Tahap-tahap Pengabdian Pada Masyarakat
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(PPM) tentang pelatihan pembuatan papan partikel dari serbuk
sabut kelapa dan kompon karet cair adalah seperti terlihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Tahap-tahap Pembuatan Papan Partikel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) tentang pelatihan
pembuatan papan partikel dari serbuk sabut kelapa dan kompon
karet cair ini telah dilaksanakan dengan masyarakat sasaran bapak-
bapak anggota Kelompok Tani Gelanggang Sakti di Desa Pulau
Panggung, Kecamatan Luas, Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu.
Adapun peserta yang hadir pada kegiatan tersebut sebanyak lebih
dari 20 orang.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sesudah pelaksanaan
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini terlihat beberapa hal
sebagai berikut :

1. Masyarakat khususnya bapak-bapak anggota kelompok tani
Gelanggang Sakti di Desa Pulau Panggung, Kecamatan Luas,
Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu terlihat sangat antusias
mengikuti seluruh kegiatan ini mulai dari penjelasan hingga
praktek pembuatan papan partikel dari serbuk sabut kelapa dan
kompon karet cair. Antusiasme masyarakat ini terlihat dari
banyaknya peserta yang hadir pada kegiatan ini. serta banyaknya
pertanyaan pada sesi diskusi yang berkaitan dengan pembuatan
papan partikel dan pemanfaatan bahan yang lain yang ada di
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lingkungan masyarakat desa Pulau Panggung. Keadaan ini
disebabkan karena masyarakat khususnya bapak-bapak anggota
Kelompok Tani Gelanggang Sakti merasa mendapatkan
tambahan pengetahuan baru yang sangat bermanfaat yang
langsung bisa dipraktekkan dengan menggunakan bahan-bahan
yang sudah dikenal dan dapat diperoleh dengan mudah di
lingkungan sekitarnya, yaitu teknologi sederhana pembuatan
papan partikel dengan bahan baku yang mudah didapat di
lingkungan dan belum banyak dimanfaatkan yaitu serbuk sabut
kelapa.

2. Masyarakat sasaran khususnya anggota Kelompok Tani
Gelanggang Sakti dapat praktik membuat sendiri papan partikel
dengan metode yang disampaikan  dengan menggunakan
peralatan sederhana dan bahan yang mudah diperoleh di
lingkungan. Hal ini disebabkan karena alat dibutuhkan untuk
membuat Papan Partikel dengan metode ini menggunakan
teknologi yang sangat sederhana dan mudah dimengerti oleh
masyarakat. Disamping itu berdasarkan penjelasan yang diberikan,
bahan-bahan yang dibutuhkan tersebut semuanya sudah tersedia
di lingkungan yaitu berupa sabut kelapa dan karet alam. Alat yang
digunakan juga dapat diberoleh dengan sangat mudah di pasar
karena biasa digunakan untuk keperluan sehari-hati yaitu panci
untuk mencampur dan cetakan yang mudah dibuat sesuai dengan

keperluan. Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan PPM yang
dilakukan.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan PPM

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :

a. Sectelah dilakukan kegiatan PPM mandiri, maka masyarakat
sasaran kegiatan telah mengetahui cara pembuatan papan partikel
dati serbuk sabut kelapa dan kompon karet cair.

b. Masyarakat sasaran dapat membuat sendiri papan partikel
dengan teknologi sederhana dan dengan alat-alat rumah tangga
yang ada di rumahnya.

c. Dengan membuat sendiri papan partikel di rumahnya maka
masyarakat sasaran akan dapat meningkatkan penghasilan
keluarganya  disamping mengurangi limbah yang tidak
termanfaatkan yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan
kesehatan masyarakat.
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